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Menapak kuartal pertama 2025, izinkan saya
menengok kinerja dan pencapaian seluruh jajaran
Huabao Indonesia dan menghaturkan terima kasih
serta apresiasi. Secara umum prestasi kita cukup
menggembirakan. Pertumbuhan perusahaan mencatat
pencapaian sebagaimana yang diharapkan, yang salah
satunya tampak dari jumlah karyawan yang kini
meningkat hingga lebih dari 11.000 orang. Kuantitas
karyawan yang berkembang masif harus diimbangi
dengan kualitas keterampilan, kecakapan,
pengetahuan, profesionalisme, dan integritasnya.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kuat adalah aset
untuk membangun dan mengembangkan perusahaan,
dan tentu saja beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Saya percaya seluruh karyawan Huabao
Indonesia dapat diandalkan bekerja sebagai tim besar
guna bersama-sama meraih kinerja terbaik.

Tahun ini kita memasuki fase baru dengan target baru.
Beberapa pembangunan utama di kawasan Huabao
diperkirakan akan mencapai milestone penting, baik
aktivitas penambangan, power plant, pelabuhan,
smelter, akomodasi, HSE, CSR, dan lainnya.

Saya yakin dengan bersama-sama kita akan
mendukung pecapaian itu. Serta bersama kita bisa!

Regards

Mr Cai Zheng Yang

Menciptakan
Ekosistem Hilirisasi
Nikel yang Kompetitif
Selamat atas terbitnya Teha Huabao sebagai majalah
kebanggaan karyawan yang berada di Kawasan
Industri PT Baoshuo Taman Industry Investment
Group (BTIIG) atau Huabao Indonesia.
Sejalan dengan visi Perusahaan menjadi Perusahaan
pengelolaan biji nikel yang peduli lingkungan, Huabao
Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya
senantiasa mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki melalui pemanfaatan teknologi yang tepat
guna, efektif, dan ramah lingkungan.

Terdapat beberapa fokus yang akan dilakukan baik
kebijakan yang sifatnya berkesinambungan maupun
inisiatif baru yakni pengembangan kapasitas angkutan
dan pelabuhan, bisnis energi mineral berbasis biji
nikel, renewable energy dan proyek hilirisasi nikel
serta peningkatan perekonomian daerah di sekitar
kawasan.

Pengembangan Proyek Hilirisasi Nikel
Sejalan dengan visi Perusahaan dan rencana
Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan
hilirisasi nikel, saat ini Huabao Indonesia sedang
menggagas proyek smelter serta pemanfaatan dan
pengelolaan nikel menjadi produk olahan lainnya.

Huabao Indonesia berfokus pada penerapan praktek
pertambangan yang baik (Good Mining Practice) yang
mempertimbangkan aspek teknis, ekonomis, dan
lingkungan.

Melalui Teha Huabao kita akan berbagi aneka
informasi, pengetahuan, perkembangan seputar
Kawasan Industri Huabao umumnya, juga aktivitas
dan kehidupan sehari-hari di kawasan perusahaan
dan sekitarnya. Keseharian di wilayah operasional
industry pasti penuh warna dan sisi lain dari
kehidupan profesional. Media ini diharapkan mampu
menangkap dan menampilkan berbagai aspek dan sisi
itu.
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Assalamualaikum Wr Wb
Selamat bersua lagi para pembaca setia Majalah
TEHA HUABAO di tahun 2025 !
Kami segenap redaksi Majalah TEHA HUABAO
mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME atas
izinnya pada penerbitan keempat April 2025 ini.
Kehadiran Majalah TEHA HUABAO diharapkan bisa
menjadi sumber informasi dan edukasi seputar
kegiatan di kawasan industri Indonesia Huabao
Industrial Park (Huabao Indonesia), kami optimis
akan mendapat tempat di hati masyarakat di sekitar
kawasan maupun secara nasional dengan tagline
Ciptakan SDM Unggul Menuju Perekonomian Maju.
Edisi kedua ini kami akan mengupas tuntas seputar
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR), Info
tentang perekrutan, Pelatihan dan Pengembangan
SDM, Lingkungan, HSE, Event ataupun tentang Adat
Budaya serta Pariwisata unggulan di Kabupaten
Morowali, Sulawesi Tengah, maupun Nasional.
Semoga sajian kami bisa bermanfaat 
untuk masyarakat Kabupaten Morowali.
Wassalamualaikum Wr Wb
Redaksi

SALAM REDAKSI



2025, CSR BTIIG Mulai Fokus
Penguatan UMKM
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HYEC : Tim CSR HYEC BTIIG mengambil foto bersama dengan murid SDN Tondo yang mengikuti program belajar Bahasa Mandarin.

HYEC : Salah satu program CSR PT BTIIG adalah pembagian sembako kepada masyarakat lingkar industri yang membutuhkan



2024, CSR BTIIG Serius Garap
Pendidikan, Infrastruktur, Sosial
& Ekonomi 2025, Mulai Fokus
Penguatan UMKM

Morowali, 25 Februari 2025, Melaksanakan program corporate social
responsibility (CSR) yang berkelanjutan merupakan salah satu
komitmen PT BTIIG untuk mengusahakan kesejahteraan bagi
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. PT Baoshuo Taman Industry
Invesment Group (BTIIG) atau yang lebih dikenal dengan nama Huabao
Indonesia telah menjalankan berbagai program CSR dalam berbagai
sektor seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi komunitas bagi
masyarakat di wilayah operasional.

Komitmen PT BTIIG yang konsisten dalam melaksanakan program CSR
merupakan upaya perusahaan untuk membangun masyarakat yang
lebih berkelanjutan dan inklusif dan memberikan nilai tambah bagi
masyarakat di lingkar tambang. Sejak 2022 hingga akhir tahun 2024,
PT BTIIG telah menyalurkan anggaran sekitar 1.5 juta USD untuk
melaksanakan program CSR tersebut. Sedangkan jika di gabung dengan
bantuan proyek Bandara Morowali, total penyaluran CSR mencapai
angka sekitar 11.5 juta USD.

Meski belum beroperasi total, pada tahun 2025 ini, akan fokus pada
beberapa program unggulan CSR yang dilaksanakan diantaranya
Program Pemberdayaan Masyarakat (PPM) seperti bantuan pelatihan
untuk UMKM.

External Manager Huabao Indonesia,
Cipto Rustianto, mengatakan,
“Manajemen ingin mendorong
penguatan sektor UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) dari potensi
produk masyarakat baik yang existing,
maupun yang masih potensi, sehingga
peningkatan ekonomi area lingkar
industri berjalan bersama dinamika
industri kami”.
Selain itu, lanjut Cipto, dari sektor
pendidikan program yang
dilaksanakan diantaranya, BTIIG
Mengajar atau Huabao Youth
Empowering Chambers (HYEC) yang
sudah di laksanakan sejak 2023 lalu
dan berjalan sampai sekarang.

“Program HYEC atau BTIIG Mengajar
merupakan salah satu program
unggulan CSR Huabao Indonesia
untuk peningkatan kualitas SDM, saat
ini yang lagi jalan adalah program
pembelajaran Bahasa Mandarin yang
di gelar di SD Tondo. Selain Bahasa
Mandarin, Program HYEC ini
mendorong penguasaan soft skill para
siswa dan mahasiswa. Dari setiap
kegiatan ini yang dilakukan di SD
maupun di SMP dan SMA, para siswa
sangat menikmati program ini”,
ungkap Cipto.

Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S
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HYEC : Pengajar Bahasa Mandarin yang tengah mengajar cara menulis Bahasa Mandarin kepada murid SDN Tondo
yang ikut program HYEC Bahasa Mandarin. 



                                                     lainnya yang
dilakukan secara berkelanjutan adalah program di
bidang keagamaan seperti pembangunan masjid di
tiga desa lingkar industri yang akan terus dilanjutkan,
pembagian hewan qurban dan turut berpartisipasi
dalam kegiatan MTQ, revitalisasi Pura dan dukungan
kepada gereja sekitar dan lain-lain. Sedangkan dalam
bidang kesehatan seperti kegiatan donor darah yang
rutin di gelar bekerjasama dengan PMI Kabupaten
Morowali dan berbagai kegiatan perbaikan
infrastruktur di sekitar lingkar industri,
Dalam sektor pelestarian lingkungan, PT BTIIG juga
memberikan dukungan dalam kegiatan zonasi gua
yang berada di sekitar lingkar industri.

Program CSR 

HYEC : Salah satu program CSR unggulan PT BTIIG di bidang pendidikan adalah HYEC

CSR. Donasi pembangunan PURA di Desa Margamulya Bungku Barat

QURBAN. PT BTIIG rutin membagikan hewan qurban kepada
masyarakat lingkar industri sebagai bagian dari program CSR
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BTIIG Bantu Tingkatkan Prasarana
Gereja Atananga dan Rumah Guru
SDN Tondo

RUMAH GURU. Donasi CSR berupa atap seng untuk rumah guru SDN Tondo

CSR KEAGAMAAN. Salah satu program CSR dibidang keagamaan salah satunya adalah donasi prasarana ke Gereja Atananga
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PT Baoshuo Taman Industry Investment Group (BTIIG) kembali merealisasikan program Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam bentuk bantuan peningkatan sarana rumah ibadah Gereja di Desa Atananga
Kecamatan Bumi Raya dan sekolah di Bungku Barat. Adapun rumah ibadah yang dimaksud adalah Gereja
Atananga dengan jumlah donasi 200 lembar atap seng, dan 90 lembar untuk rumah guru SD Negeri Tondo
Kecamatan Bungku Barat yang diserahkan langsung oleh tim CSR PT BTIIG di lokasi, Jumat (7/3).

Sementara itu Ketua umat Gereja Atananga,
Pendeta Falerian Singon Rabunta menyampaikan,
atas nama pribadi dan seluruh jemaat Gereja
mengucapkan banyak terima kasih kepada
Manajemen PT BTIIG atas bantuan sarana dan
prasarana yang diberikan. 

"Bantuan dari pihak perusahaan ini sangat berarti
bagi kami, dan kami sangat bersyukur sekali karena
melihat kondisi bangunan Gereja kami saat ini yang
cukup Memprihatinkan. Atap Gereja yang bocor
dan plafon yang rusak," ungkap Pendeta Falerian

Kepala Sekolah SDN Tondo, Heriana, S.Pd juga
mengucapkan Terima kasih banyak kepada
Manajemen Huabao atas kepeduliannya terhadap
Dunia pendidikan terkhusus SDN Tondo, bantuan
ini sangat kami butuhkan sebagai penunjang
sarana bagi guru-guru SDN Tondo yang berasal
dari luar daerah dan tidak memiliki tempat tinggal.

External Manager Huabao Indonesia, Cipto
Rustianto, mengatakan, “Kegiatan CSR ini
merupakan implementasi tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Selain
itu juga menunjukkan kepedulian perusahaan
dalam mendukung pertumbuhan iman dan
kenyamanan pendidikan masyarakat”. Menurut
Cipto, bantuan yang diberikan oleh perusahaan
adalah bentuk dukungan perusahaan terhadap
kondisi rumah ibadah di sekitar perusahaan.
“Kami juga berharap agar umat dan pengurus
Gereja agar senantiasa membawa dalam doa
untuk kemajuan Perusahaan PT BTIIG di masa
yang akan datang. Karena kalau perusahaan maju
dan berkembang, maka akan berdampak positif
dalam peningkatan ekonomi masyarakat sekitar
perusahaan secara umum, dan secara khusus
masyarakat yang bekerja di perusahaan”,
ungkapnya.

BTIIG Bantu Tingkatkan Prasarana Gereja
Atananga dan Rumah Guru SDN Tondo
Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

CSR. Jemaat Gereja Pantai Kosta di Indonesia Atananga yang membantu proses penurunan donasi atap seng sebagai bagian dari program CSR PT BTIIG 
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Huabao berbagi di Bulan Ramadhan,Huabao berbagi di Bulan Ramadhan,
Menyebarkan Cinta dan KehangatanMenyebarkan Cinta dan Kehangatan
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CSR. penyerahan secara simbolis kepada perwakilan anak yatim piatu
dan kaum dhuafa  oleh  Camat Bungku Barat , Kepada Desa Topogaro,
Kepada Desa Wata,  Desa Umpanga, Perwakilan Managemen Mr. Gao
Chun Hua, Manager External Relations Cipto Rustianto, Alim Hendra,
Babinsa, dan Babinkamtipnas.  pada Senin 24 Maret 2025.

PENYERAHAN: Penyerahan santunan  kepada anak yatim  yang di serahkan langsung oleh Manager External
Huabao, Cipto Rustianto kepada salah satu perwakilan anak yatim dan kaum dhuafa desa Wata.
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Pemberian sambutan oleh Camat Bungku Barat, Jalaluddin Ismail, SH. pada sesi pembukaan
penyerahan 129 paket  santunan anak yatim dan kaum dhuafa.

Proses pengambilan 27 paket santunan oleh Kepala Desa Wata dan anak
yatim piatu dan kaum dhuafa

Pengambilan 30 paket santunan oleh Desa Topogaro untuk anak yatim piatu
dan kaum dhuafa di wilayah Topogaro.

Penyerahan secara simbolis oleh Manager External Relations, Alim Hendra
kepada salah satu penerima santunan anak yatim di balai desa Topogaro.
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Berbagi Takjil. di lakukan oleh karyawan Departemen External di jalan trans Sulawesi dekat
pintu akses masuk & keluar karyawan, yang hendak pulang kerja, pada Rabu, (12/3).

Kegiatan bagi takjil ini merupakan agenda rutin yang diselenggarakan oleh Departemen
External setiap bulan Ramadan sebagai bentuk kepedulian dan upaya mempererat
silahturahmi di bulan penuh berkah. 



Tingkatkan Kesiapan, Huabao Gelar Simulasi APAR

Guna mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan bebas dari
kecelakaan, Huabao Indonesia melalui tim manajemen
keselamatan kerja departemen Health, Safety, and Environment
(HSE) teurs memperlihatkan komitmennya dalam mengupayakan
zero accident. Fokus utama pada area kerja high risk, dengan
langkah preventif yang kongkret. Salah satunya dengan
menggelar simulasi penggunaan Alat Pemadam Api Ringan
(APAR) pada Senin (03/2) di area pengelolaan gas Departemen
Gudang.

Penanggung Jawab Divisi Penyimpanan Tabung Gas, I Gusti
Ngurah, EKO K.I, Syahid, mengatakan, “Pencegahan adalah yang
utama, tetapi memahami cara memadamkan api juga sangat
penting. Melalui kegiatan simulasi ini, kami ingin memastikan
bahwa setiap karyawan memahami cara menggunakan APAR
dengan benar serta dapat bertindak cepat dan tepat saat
menghadapi situasi darurat”.

Simulasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan
karyawan dalam menghadapi
potensi kebakaran di area
operasional. Dengan adanya simulasi
ini, diharapkan seluruh karyawan
terbiasa dan sigap dalam merespons
keadaan darurat kebakaran, sehingga
dapat meminimalkan risiko yang
ditimbulkan.

TIM. Satu per satu tim Departemen Gudang
mempraktikkan cara penanganan kebakaran di
lingkungan kerja.
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Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

PENGARAHAN. Pengarahan kesiapan simulasi penanganan kebakaran

LATIHAN. simulasi penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) pada Senin (03/2) di area pengelolaan
gas Departemen Gudang. 



BNN : Satgas P4GN Huabao Contoh Serius
Pemberantasan Narkoba
Morowali, 11 Februari 2025 – Badan Narkotika Nasional (BNN)
Kabupaten Morowali menggelar Forum Komunikasi
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) Tahap 1 di Café WIB. Acara
ini dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan daerah serta
pelaku usaha di sektor industri, tokoh agama, tokoh adat,
kepolisian dan pihak keamanan, dengan tujuan membahas
langkah strategis dalam upaya pencegahan dan pemberantasan
narkotika di wilayah Morowali.

Kepala BNN Morowali, AKBP Ricky
Lesmana SH MM, mengatakan, "Kami
menyambut baik kehadiran Satgas P4GN
Huabao yang bisa menjadi contoh bagi
perusahaan untuk serius bersama
memberantas narkotika. Agar setiap
agenda Satgas P4GN di Huabao bisa di
laporkan ke pihak BNN".

FORUM BNN. Badan Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Morowali menggelar Forum Komunikasi Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) Tahap 1 di Café WIB
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Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

AKBP Ricky Lesmana SH MM,AKBP Ricky Lesmana SH MM,
Kepala BNN Morowali,Kepala BNN Morowali,

Dalam diskusi yang berlangsung, Kepala BNN Morowali
menekankan bahwa tingginya peredaran narkotika di Sulawesi
Tengah, yang menempati peringkat ke-4 nasional, menjadi
ancaman serius yang perlu segera ditangani. Oleh karena itu,
sinergi antara pemerintah, aparat penegak hukum, dunia
industri, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam
menghadapi permasalahan ini.

Ditempat terpisah, External Manager Huabao Indonesia, Cipto Rustianto, mengapresiasi pembentukan forum
komunikasi itu, menurutnya, sebagai bagian dari akselerasi Asta Cita Presiden Prabowo, forum ini menjadi wadah
bagi para stakeholder untuk menyampaikan gagasan dan rekomendasi yang nantinya akan dibawa ke tingkat
pimpinan.



BTIIG-UM Dorong Daya Saing
Global Lewat Program
Intership Penerjemah
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KEMITRAAN. PT Baoshuo Taman Industry Investment Group (BTIIG) menggandeng Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang (UM) yang
dikemas dengan penandatanganan perjanjian kerjasama dalam pengembangan pendidikan mulai dari proses rekrutmen, pemagangan, dan pelatihan bagi mahasiswa, Minggu (16/2)



BTIIG-UM Dorong Daya SaingBTIIG-UM Dorong Daya SaingBTIIG-UM Dorong Daya Saing
Global Lewat ProgramGlobal Lewat ProgramGlobal Lewat Program
Intership PenerjemahIntership PenerjemahIntership Penerjemah

Huabao Indonesia kembali menegaskan
komitmennya dalam mendukung
pengembangan pendidikan dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang
berkelanjutan sesuai dengan konsep pendidikan
SDGs (Sustainable Development Goals) yang
berkualitas dan inklusif untuk semua orang,
tanpa diskriminasi. Melalui program kemitraan,
kali ini PT Baoshuo Taman Industry Investment
Group (BTIIG) menggandeng Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin, Fakultas Sastra,
Universitas Negeri Malang (UM) yang dikemas
dengan penandatanganan perjanjian kerjasama
dalam pengembangan pendidikan mulai dari
proses rekrutmen, pemagangan, dan pelatihan
bagi mahasiswa, Minggu (16/2).

Dr. Dudy Syafruddin, S.S., M.A., selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
UM, dalam kesempatan itu mengatakan, "Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Sastra
Universitas Negeri Malang selalu berusaha
mengembangkan kerjasama dengan berbagai
pihak termasuk dengan dunia usaha dan dunia
industri dan difokuskan pada pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi, magang mahasiswa,
dan rekrutmen tenaga kerja, khususnya dalam
bidang tenaga ahli bahasa Mandarin. Kolaborasi
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung
bagi mahasiswa dan pihak kampus, tetapi juga
membuka peluang besar bagi dunia industri
untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap berkontribusi".

Menurut Dudy, bagi mahasiswa, kerjasama ini menjadi kesempatan
emas untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku
kuliah langsung di dunia kerja. Melalui program magang misalnya,
mahasiswa dapat mengasah kemampuan bahasa Mandarin dalam
konteks profesional, seperti penerjemahan, komunikasi bisnis, dan
bahasa mandarin bidang-bidang spesifik lainnya di dunia industri.
Selain itu, peluang rekrutmen sebagai tenaga ahli penerjemah di
perusahaan memberikan prospek karir yang menjanjikan bagi lulusan. 

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FS UM, Dudy
menjelaskan, kerjasama ini menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kualitas kurikulum agar lebih relevan dengan
kebutuhan industri. Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan besar
seperti BTIIG turut memperkuat reputasi dan jaringan Program Studi
di mata masyarakat dan dunia industri.

"Bagi prodi juga, senang dengan kerjasama ini, diharapkan akan
menciptakan fondasi yang kuat untuk menghasilkan lulusan yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan global", ungkap Dudy.

Acara ini dihadiri pula, Ibu Amira Eza Febrian Putri, S.Pd., MTCSOL, perwakilan Dosen Bahasa Mandarin. Kegiatan ini
diterima langsung oleh manajemen Huabao Indonesia. 
Manajemen Huabao Indonesia berharap kemitraan itu dapat membawa manfaat yang besar bagi kedua belah pihak dan
membuka lebih banyak peluang bagi para mahasiswa untuk berkembang dan berkontribusi dalam dunia profesional.

Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

UM. Dr. Dudy Syafruddin, S.S., M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin UM
saat mempresentasikan profil Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang di
depan manajemen PT BTIIG.
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TKA Huabao Latih TKI,TKA Huabao Latih TKI,  

Guna meningkatkan kompetensi dan keterampilan pekerja lokal, Mengembangkan pemahaman teknologi di
dunia industri, Menciptakan kinerja yang efektif dan efisien, Meningkatkan profesionalisme dalam
menangani masalah, maka Huabao Indonesia terus menggalakkan program alih keahlian. Dengan kehadiran
Tenaga Kerja Asing (TKA) China diharapkan mampu meningkatkan kompetensi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
lokal melalui program alih keahlian yang berkelanjutan.

Divisi Training &
Development
Huabao

kali ini mengfokuskan pada
peningkatan kinerja di Power
Plant Operasional - LAB PLTU,
Sabtu (15/1). 

"Pelatihan ini untuk memastikan kualitas air, bahan bakar,
minyak pelumas, dan batubara sesuai dengan standar
operasional. Dari analisis laboratorium hingga
pemantauan emisi dan limbah, tim kami bekerja keras
untuk menjaga efisiensi produksi dan kepatuhan terhadap
regulasi lingkungan", ungkap Zhang Caixia, Trainer TKA
selaku Foreman Laboratorium Huabao Indonesia.

Program transfer keahlian ini juga sesuai dengan
peraturan pemerintah terkait penggunaan tenaga kerja
asing yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing
tenaga kerja Indonesia dalam industri energi.

Pastikan SOP LAB PLTU SesuaiPastikan SOP LAB PLTU Sesuai
Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

TKA. Divisi Training dan Development saat berfoto bersama dengan Trainer TKA pada
program alih keahlian di Laboratorium Huabao Indonesia 

LABORATORIUM. hang Caixia, Trainer TKA selaku Foreman
Laboratorium Huabao Indonesia. mengajar TKI tentang standar
operasional pengecekan di laboratorium
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Huabao-UPT LLK
Pacu Kompetensi
Tenaga Kerja Lokal
Tentang P2H

Tenaga Ahli Operator
Dump Truck dari Logistic
3 Huabao Indonesia,
Nasrullah,                                 menjelaskan
pengetahuan tentang P2H mulai
dari pengoperasian DT seperti
materi pemeriksaan DT,
pengoperasian DT hingga materi
keselamatan pengoperasian DT.

                                      Banyak hal              
                                       yang perlu
                                    diperhatikan
                               saat akan
mengoperasikan DT, seperti
pemeriksaan dari sisi kanan mulai
dari kondisi kabin, kaca jendela,
spion hingga pemeriksaan ban.
Dimana ban yang digunakan
harus dipastikan Pemeriksaan
tekanan ban (Standar tekanan
ban Depan 65-80 psi),
Pemeriksaan keretakan,
kerusakan dan benda asing pada
ban dan Pemeriksaan kedalaman
alur dan keausan yang tidak
normal pada ban hingga
pemeriksaan kekencangan mur
roda", jelas Nasrullah.

UPT Lembaga Latihan Kerja (LKK) Usaha Kecil Menengah (UKM) Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Kabupaten Morowali
menggandeng Huabao Indonesia untuk meningkatkan kompetensi dan
produktivitas Sumber Daya Manusia (SDM) lokal di Morowali.
Pelatihan berbasis kompetensi (Mobile Training Unit) Kejuruan
Operator Alat Berat Dump Truck (DT) tersebut mengundang Huabao
Indonesia untuk memberikan materi seputar wawasan Prosedur
Pemeriksaan dan Pengecekan Harian (P2H) dan Teknis Operator Alat
Berat Dump Truck, Kamis (13/2) yang berpusat di Ruang Pelatihan
UPT LKK UKM Kabupaten Morowali.

Kehadiran Huabao Indonesia diharapkan bisa terus berkontribusi dalam
meningkatkan kompetensi dan produktivitas SDM lokal di Morowali,
dimana manajemen menilai pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting untuk menunjang kehidupan manusia karena pada dasarnya
manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari
pendidikan. Implementasi dan pengembangan kajian pendidikan juga
harus disesuaikan dengan kondisi serta situasi sosial yang ada di
masyarakat, sesuai dengan konsep Sustainable Development Goals
(SDGs).

Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

DUMP TRUCK. Foto bersama usai memberikan materi tentang pengoperasian  Dump Truck di
ruang Pelatihan UPT LKK UKM Kabupaten Morowali
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WAWASAN. Huabao Indonesia memberikan
wawasan Prosedur Pemeriksaan dan Pengecekan
Harian (P2H) dan Teknis Operator Alat Berat Dump
Truck, Kamis (13/2) yang berpusat di Ruang
Pelatihan UPT LKK UKM Kabupaten Morowali.



Kompak Meriahkan
Festival Lampion Huabao

54 Peserta
Estafet
Huabao 

Huabao Indonesia tidak henti-hentinya selalu mengedepankan
kolaborasi untuk mendukung program Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) baik di eksternal maupun internal
perusahaan. Masih dalam suasana Festival Lampion di tahun
baru Imlek 2025, Huabao Indonesia menggelar lomba lari
estafet uang diikuti 54 peserta dari berbagai departemen,
Rabu (12/2) di Lingkar Lapangan Sport Center Folili.

External Manager Huabao Indonesia, Cipto RUstianto,
mengatakan, lomba estafet ini dipilih sebagi salah satu jenis
yang dilombakan dengan tujuan spirit perlombaan tersebut
dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Editor : Hasrul As
Penulis : Muh Deni S

“Dalam lomba estafet ini, untuk bisa menang butuh strategi,
kecepatan, dan kekompakan. Spirit inilah yang harapannya
dapat menginspirasi karyawan, bahwa dalam upaya mencapai
target kinerja perusahaan diperlukan kerja cerdas, cepat dan
cermat. Tak hanya itu, dalam meraih suatu cita-cita atau visi
misi, tentu diperlukan pula kekompakan dari seluruh
departemen", ungkapnya.

Menurutnya, dalam lomba tersebut setiap grup diisi oleh 6
peserta dan dalam lomba tersebut diikuti 9 grup dari sembilan
departemen. Dimana dalam lomba tersebut berhasil menjadi
pemenang berturut-turut adalah dari Departemen Gudang,
kemudian juara 2 dari HSE, dan dari PLTU berhasil menjadi
pemenang ketiga. Di susul dari Smelter yang berhasil di posisi
ke 4 dan Logistik yang berhasil di posisi ke lima.
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KOMPAK. Suasana kekompakan peserta Estafet Huabao Indonesia



Foto : Nurcholis Basri

dengu-
dengu

Dengu-dengu adalah tradisi untuk membangunkan
umat Islam melaksanakan sahur dan salat Subuh
selama bulan Ramadan di Bungku, ibu kota
Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah.
Dengu-dengu sendiri merupakan sebuah
bangunan yang menjulang setinggi hampir 15
meter, terbuat dari batang bambu sebagai tiang
penyangga, menggunakan lantai papan ukuran 3 x
3 meter persegi, dan beratap daun sagu.
Bangunan ini didirikan dengan cara gotong royong
oleh warga menjelang 1 Ramadan

Mengenal Dengu-dengu,
Tradisi Unik Ramadan di
Bungku Morowali Sulteng

Menariknya, pada saat menjelang waktu
Sahur, para penjaga dengu-dengu itu
menabuh gong dan gendang serta
kulintang (alat musik kuningan) yang
digunakan untuk membangunkan warga
dari tidurnya ketika akan melaksanakan
Sahur.
Dengu-dengu sudah hadir di Bungku sejak
awal masuknya Islam sekitar abad ke-17
untuk menyerukan kepada warga agar
bangun saat sahur dini hari. Pembangunan
dengu-dengu yang dalam bahasa
Indonesia berarti tempat beristirahat ini
diperkirakan menelan biaya kuarang lebih
lima ratus ribu rupiah sampai satu juta
rupiah untuk setiap bangunannya.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Sahur
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat_Subuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bungku&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Morowali
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bambu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sagu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
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